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Krisan merupakan salah satu tanaman hias yang banyak diminati di
Indonesia. Bungaini memiliki bentuk yang unik dan warna yang beragam
menyebabkan permintaan bunga krisan di pasaran semakin tinggi, sehingga
diperlukan cara penyediaan bibit yang unggul dan tahan terhadap penyakit melalui
perbanyakan tanaman dengan cara kultur in vitro. Keseimbangan zat pengatur
tumbuh dipelukan untuk menunjang keberhasilan dalam kultur in vitro. Zat
pengatur tumbuh dapat diperoleh dari bahan-bahan alami. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui konsentrasi ekstrak tomat (Solanum lycopersicum L.) yang
optimum bagi faktor-faktor pertumbuhan planlet krisan (Chrysanthemum
morifolium Ramat) yaitu tinggi planlet, panjang akar, jumlah daun, persentase

jumlah planlet hidup dan analisis kandungan klorofil.



Penelitian disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari beberapataraf konsentrasi ekstrak tomat yaitu 0 % v/v (kontrol),
4% viv, 8% viv, 12% v/v dan 16% v/v. Data yang diperoleh dihomogenkan
menggunakan Uji Levene padataraf nyata 5%. Kemudian data dianalisis ragam
(ANARA) atau ANOVA dan dilanjutkan dengan uji lanjut dengan Beda Nyata
Jujur (BNJ) padataraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tomat (Solanum
lycopersicum L.) pada medium M'S menghambat faktor-faktor pertumbuhan
seperti tinggi planlet, panjang akar dan jJumlah daun. Medium M S tanpa
penambahan ekstrak tomat (kontrol) menunjukkan tinggi planlet, panjang akar
dan jumlah daun yang lebih baik dibandingkan dengan penambahan ekstrak
tomat. Penambahan ekstrak tomat dengan konsentrasi yang semakin tinggi
menyebabkan |aju pertumbuhan seperti tinggi, panjang akar dan jumlah daun
pada planlet krisan menjadi semakin lambat, sedangkan kandungan klorofil baik
klorofil a, b dan total tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap planlet

krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat) kultivar Socakawani.

Katakunci : ekstrak tomat, in vitro, klorofil, krisan, pertumbuhan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bunga Krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat) atau biasa disebut bunga
emas (Golden Flower) merupakan salah satu tanaman hias yang banyak
diminati. Bungaini memiliki bentuk yang unik dan warna yang beragam serta
mempunyal manfaat sebagal tanaman obat dan pengusir nyamuk (Lubis,

2016).

Permintaan konsumen yang tinggi menyebabkan produksi tanaman krisan
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (Badan Pusat Statistik, 2017) krisan merupakan salah satu tanaman
hias yang paling banyak diekspor. Produks krisan sebesar 387.208.754
tangkal pada tahun 2013 meningkat hingga mencapai 433.100.145 tangkai
pada tahun 2016. V olume ekspor krisan naik dari 59,62 ton menjadi 60,65 ton
pada tahun 2016. Permintaan pasar yang tinggi tersebut harus diiringi dengan

tersedianya bibit yang melimpah dan kualitas bibit yang unggul.

Salah satu cara mendapatkan kualitas bibit krisan yang unggul dan tahan

terhadap penyakit melalui perbanyakan tanaman dengan cara kultur jaringan.



Caratersebut di harapkan jugatingkat produksi bibit krisan lebih tinggi serta
waktu yang digunakan untuk perbanyakan relatif lebih singkat dibandingkan

perbanyakan secara konvensional (Y usnita, 2003).

Teknik kultur jaringan merupakan salah satu teknik perbanyakan tanaman
dengan mengisolasi bagian tanaman, baik berupa organ, jaringan, sel atau pun
protoplasma dan selanjutnya mengkultur bagian tanaman tersebut pada
medium buatan dengan kondisi lingkungan yang steril dan terkendali

(Basri, 2004).

Medium tanam merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
perbanyakan tanaman secarain vitro. Berbagai komposisi telah
diformulasikan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman yang dikulturkan. Salah satunya dengan cara menambahkan bahan-
bahan suplemen alami seperti ekstrak tomat. Penelitian Barroroh dan Aiman
(2005) menunjukkan bahwa penambahan ekstrak tomat masak 100 g/L dalam
media M S memberikan pertumbuhan planlet Anggrek Cattleya yang lebih
baik, terlihat padatinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar dan bobot
planlet kering. Hal ini didukung oleh Dwiyani, dkk. (2009) mengemukakan
bahwa ekstrak tomat mengandung auksin dan sitokinin sehingga dapat
menstimulasi organogenesis dan pertumbuhan tunas dalam mikropropagasi
pada beragam spesies tanaman. Marliah (2010) menyatakan bahwa ekstrak
tomat mengandung auksin sehingga dapat meningkatkan potensi tumbuh,

kecepatan tumbuh tanaman. Menurut Untari dan Puspitaningtyas (2006)



kandungan auksin dalam ekstrak tomat dapat merangsang sel-sel primordial
tunas berproliferase dan memacu diferensiasi, sedangkan sitokinin
berpengaruh terhadap pembentukan tunas. Penggunaan ekstrak tomat pada
medium tanam dapat membantu pertumbuhan planlet krisan sebagai

pengganti zat pengatur tumbuh (ZPT).

Sejauh ini belum ada penelitian mengenai efektivitas planlet krisan
(Chrysanthemum morifolium Ramat) kultivar Socakawani setelah diinduksi
ekstrak tomat (Solanum lycopersicum L.) secarain vitro, oleh karenaitu

penelitian ini perlu dilakukan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi ekstrak tomat
(Solanum lycopersicum L.) yang optimum bagi faktor-faktor pertumbuhan
planlet krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat) yaitu tinggi planlet,
panjang akar, jJumlah daun, persentase jumlah planlet hidup dan analisis

kandungan klorofil.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai zat
pengatur tumbuh alami yaitu ekstrak tomat (Solanum lycopersicum L.) yang
dapat menjadi alternatif untuk mempercepat pertumbuhan planlet krisan

(Chrysanthemum morifolium Ramat) kultivar Socakawani secarain vitro.



Secarailmiah dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu

pengetahuan terutamadi bidang pemuliaan tanaman.

Kerangka Pemikiran

Krisan merupakan tanaman hias yang banyak diminati oleh masyarakat
karena memiliki bentuk yang unik, warna yang beragam, dan memiliki
manfaat sebagai tanaman obat. Bungaini memiliki nilai ekonomis yang
cukup tinggi untuk dikembangkan oleh petani kecil. Akibat permintaan pasar
yang tinggi, diperlukan salah satu upaya perbanyakan yang efektif melalui

teknik kultur jaringan.

Penggunaan medium dasar dan zat pengatur tumbuh yang tepat dalam kultur
jaringan merupakan faktor yang penting agar mendapatkan hasil yang
optimum. Zat pengatur tumbuh berperan penting dalam pertumbuhan planlet.
Auksin digunakan untuk merangsang pertumbuhan akar, sitokinin digunakan
untuk pertumbuhan pucuk dan tunas serta giberelin digunakan untuk

diferensiasi serta perubahan fungsi sel terutama pembentukan kalus.

Zat pengatur tumbuh (ZPT) bisa didapatkan melalui bahan-bahan alami, salah
satunya yaitu buah tomat. Penelitian Barroroh dan Aiman (2005)
menunjukkan bahwa penambahan ekstrak tomat masak 100 g/L dalam media
M S memberikan pertumbuhan planlet Anggrek Cattleya yang lebih baik,
terlihat pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar dan bobot planlet

kering. Hal ini didukung oleh Dwiyani dkk. (2009) bahwa ekstrak tomat



mengandung auksin dan sitokinin sehingga dapat menstimulasi organogenesis
dan pertumbuhan tunas dalam mikropropagasi pada beragam spesies
tanaman. Marliah (2010) menyatakan bahwa ekstrak tomat mengandung
auksin sehingga dapat meningkatkan potensi tumbuh, kecepatan tumbuh
tanaman. Menurut Untari dan Puspitaningtyas (2006) kandungan auksin
dalam ekstrak tomat dapat merangsang sel-sel primordia tunas berproliferase
dan memacu diferensiasi, sedangkan sitokinin berpengaruh terhadap
pembentukan tunas. Penggunaan ekstrak tomat pada medium tanam dapat
membantu pertumbuhan planlet krisan sebagai pengganti zat pengatur

tumbuh.

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dilakukan penelitian mengenai
efektivitas ekstrak tomat (Solanum lycopersicum L.) pada medium dasar
Murashige and Skoog (M S) terhadap pertumbuhan planlet krisan

(Chrysanthemum morifolium Ramat) kultivar Socakawani secarain vitro.

Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah dapat ditemukan konsentrasi ekstrak tomat
(Solanum lycopersicum L.) yang optimum bagi faktor-faktor pertumbuhan
planlet krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat) kultivar Socakawani
secarain vitro seperti tinggi planlet, panjang akar, jumlah daun, persentase

jumlah planlet hidup dan analisis kandungan klorofil.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Krisan
Klasifikasi tanaman krisan menurut Sistem klasifikasi Cronquist (1981)

adalah sebagai berikut.

Kergaan : Plantae

Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Adterdes

Suku . Asteraceae
Marga : Chrysanthemum

Jenis : Chrysanthemum morifolium Ramat

Krisan merupakan tanaman hias yang sangat diminati di Indonesia. Tanaman
ini memiliki nilai jual yang tinggi serta mudah dibudidayakan. Bunga krisan

memiliki warna, bentuk dan ukuran bunga yang menarik serta produktivitas

tanaman yang baik. Bungaini juga memiliki ketahanan tanaman terhadap

hama dan penyakit (Bety dan Suhardi, 2009).

Tanaman krisan merupakan tanaman semusim (annual) yang pembungaannya

berkisar 9-12 hari tergantung varietas dan lingkungan tempat menanamnya.



Tanaman krisan dapat dipertahankan hingga beberapa tahun bila dikehendaki,
tetapi bunga yang dihasilkan biasanya jauh menurun kualitasnya
(Hasyim dan Reza, 1995). Morfologi tanaman krisan disgjikan pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Morfologi Tanaman Krisan
(Sumber: www.vitaherbapedia.com)

Rukmana dan Mulyana (1997) menjelaskan bahwa secara morfologi tanaman
krisan tumbuh menyemak setinggi 30-200 cm dengan sistem perakaran
serabut yang keluar dari batang utama. Akar menyebar ke segala arah pada
radius dan kedalaman 50-70 cm atau |ebih. Batang tanaman krisan tumbuh
agak tegak dengan percabangan yang agak jarang, memiliki struktur yang
lunak, dan berwarna hijau tetapi bila dibiarkan tumbuh terus, batang akan
berubah menjadi keras (berkayu) dan berwarna hijau kecoklatan, serta
berdiameter batang sekitar 0,5 cm. Daun tanaman krisan memiliki bagian tepi
bercelah atau bergerigi yang tersusun secara berselang-seling pada cabang
atau batang. Daun berwarna hijau muda hingga kelam, berbulu halus dan

mempunyai aroma tertentu. Bentuk bunga digolongkan menjadi lima macam,



yaitu bungga tunggal, anemone, pompon, dekoratif, dan besar. Bunga krisan
merupakan bunga majemuk yang terdiri dari bunga cakram berbentuk tabung
dan bungatepi berbentuk pita dalam satu bonggol bunga. Bunga tabung
terdiri atas bunga jantan dan bunga betina (biseksual) yang fertil dan dapat
berkembang dengan warna yang sama atau berbeda dengan bunga pita,
sedangkan pada bunga pita terdapat bunga betina (pistil). Keanekaragaman
bentuk dan warna bunga krisan memungkinkan banyak pilihan bagi

konsumen (Sanjaya, 1996).

Satuan bunga krisan terdiri atas banyak bunga yang disebut dengan floret.
Menurut Kofranek (1980), floret pada krisan terdiri atas duatipe, di bagian
tengah bunga terdapat ray floret dan disc floret. Sedangkan floret yang
terdapat pada bagian luar disebut ray floret, yang pada umumnya hanya
mengandung pistil dan tidak mempunyai segmen dan polen. Pada discfloret
mengandung dua alat reproduktif yang mempunyai banyak kemungkinan

untuk menghasilkan biji. Morfologi bunga krisan disgjikan pada Gambar 2.

ligule [united petals

A daisy flower (Asteraceae) — a composite head of many small flowers

Gambar 2. Morfologi Bunga Krisan
(Sumber: Cumming, 1994)



Benang sari dan putik pada bunga krisan bertekstur halus, berada pada posis
tengah bunga dengan mahkota lonjong dan mudah lepas. Panjang benang sari
antara 3-8 mm dan berwarna kuning. Buah yang dihasilkan krisan berbentuk
lonjong, berukuran kecil, dan ditutupi selaput buah. Selaput buah krisan
ketika masih muda berwarna putih, dan berwarna hitam setelah tua. Biji yang
dihasilkan dari buah krisan berbentuk lonjong, berukuran kecil dan berwarna
hitam; apabila biji diakarkan, akan tampak akar tunggang berwarna putih

(Steenis, 1978).

Kultur Jaringan

Teknik kultur jaringan adal ah teknik mengisolasi salah satu bagian tanaman
misalnya sel, protoplasma, jaringan, atau organ tanaman yang dikulturkan
pada lingkungan yang sesuai dalam kondisi aseptik, sehingga dapat tumbuh
dan berkembang menjadi tanaman baru. Keberhasilan teknik kultur
ditentukan oleh beberapa faktor seperti genotip tanaman, media tumbuh, zat

pengatur tumbuh, dan lingkungan lainnya.

Permintaan bunga krisan yang semakin meningkat diperlukan budidaya yang
lebih baik, terutama dalam hal perbanyakan dan kualitas bibit. Teknik kultur
jaringan menjadi salah satu alternatif untuk perbanyakan tanaman dalam
waktu singkat yang dilakukan secarain-vitro. Kualitas tanaman yang
dihasilkan lebih baik misalnya tanaman menjadi tahan hama dan penyakit

(Tilaar dkk, 2015).
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Kultur jaringan memiliki beberapa tahapan dalam pengembangbiakan
tanaman , diantaranyatahap O, yaitu tahap menyeleks tanaman induk yang
sehat dan bebas penyakit untuk eksplan. Tahap ke-1 adalah tahap inisias,
yaitu tanaman induk diisolasi ke media precondition yang merupakan media
tanpa atau dengan penambahan zat pengatur tumbuh sehingga diperoleh
eksplan yang steril atau bebas kontaminasi. Tahap ke-2 yaitu tahap
perbanyakan tunas atau produksi propagul. Pada tahap ini eksplan akan
disubkultur dari media precondition ke media yang mengandung zat pengatur
tumbuh untuk perbanyakan tunas. Kemudian masuk ke tahap tiga yaitu
pemanjangan tunas dan perkembangan akar. Setelah itu, ke tahap empat yaitu
tahap aklimatisas atau memindahkan planlet ke lingkungan luar dengan
didiamkan pada ruang media tanam tertentu untuk penyesuaian lingkungan

(Y usnita, 2003).

. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Hormon pada tanaman dapat mendorong ataupun menghambat pertumbuhan
(Kusumo, 2004). Hal tersebut bergantung pada kebutuhan setiap tanaman.
Menurut Harianto (2007), hormon berfungsi untuk mengatur reaksi-reaksi

metabolik penting.

Zat pengatur tumbuh (ZPT) berperan dalam mengendalikan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Pada jaringan kalus atau potongan organ tanaman

yang ditumbuhkan dalam media dengan diberi sitokinin akan merangsang
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pembentukan organ tunas baru. Zat pengatur tumbuh dapat berupa sintetik
dan fitohormon. Salah satu yang digunakan untuk pembentukan tunas yang
berasal dari pucuk krisan adalah Benzilaminopurin (BAP) yang lebih efektif
dari golongan sitokinin. Beberapa penelitian menunjukkan BAP |ebih berhasil

dalam merangsang pembentukan tunas (Tilaar, 2015).

Secara umum macam zat pengatur tumbuh dapat dibagi dalam tiga kelompok
penting yaitu auksin, sitokinin, dan giberelin. Auksin dapat disusun di
jaringan meristem di dalam ujung-ujung tanaman seperti pucuk, kuncup

bunga, tunas dan lain-lainnya (Dwijoseputro, 2004).

Kusumo (2004) menyatakan bahwa perakaran yang timbul pada stek
disebabkan oleh dorongan auksin yang berasal dari tunas dan daun. Tunas
yang sehat pada batang adalah sumber auksin dan merupakan faktor penting

dalam perakaran.

Ekstrak Tomat

Buah tomat merupakan sayuran yang kaya akan berbagai antioksidan seperti
likopen, lutein, vitamin C, flavonoid, dan vitamin E. Pada ekstrak tomat
mengandung zat pengatur tumbuh, salah satunya auksin. Auksin dapat
merangsang pembentukan sel primordial tunas dan menyebabkan terjadinya
pemanjangan sel (Mulyono, 2010). Adapun komposisi dan kandungan nutrisi

buah tomat dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan gizi buah tomat matang pada 180 gram

Nutrien Jumlah Nutrien Jumlah
Vitamin C 34,38 mg Tembaga 0,13 mg
Vitamin A 1121,401U  Vitamin B3 (niacin) 1,13 mg
Vitamin K 14,22mecg  Vitamin B2 (riboflavin) 0,09 mg
Molybdenum 9,00 mcg Magnesium 19,80 mg
Kalium 399,6 mg Besi 0,81 mg
Mangan 0,19 mg Vitamin B5 0,44 mg

(as.pantotenat)
Serat 1,989 Phosphor 43,20 mg
Kromium 9,00 mcg Vitamin E 0,68 mg
Vitamin B1 (thiamine) 0,11 mg Tryptophan 001lg
Vitamin B6 0,14 mg Protein 1539
(pyridoxine)
Folat 27,00 mcg

(Sumber: Whfoods.org, 2007)

Penelitian mengenai penggunaan ekstrak tomat sebagal zat pengatur tumbuh
pernah dilakukan oleh Barroroh dan Aiman (2005) menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak tomat masak 100 g/L dalam media M S dapat
memberikan pertumbuhan planlet Anggrek Cattleya yang lebih baik, terlihat

padatinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar dan bobot planlet kering.

Penggunaan ekstrak tomat pada medium tanam dapat membantu
pertumbuhan planlet krisan sebagai pengganti zat pengatur tumbuh (ZPT).
Hal ini didukung oleh Dwiyani dkk. (2009) bahwa ekstrak tomat mengandung

auksin dan sitokinin sehingga dapat menstimulasi organogenesis dan
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pertumbuhan tunas dalam mikropropagasi pada beragam spesies tanaman.
Marliah (2010) menyatakan bahwa ekstrak tomat mengandung auksin
sehingga dapat meningkatkan potensi tumbuh, kecepatan tumbuh tanaman.
Menurut Untari dan Puspitaningtyas (2006) kandungan auksin dalam ekstrak
tomat dapat merangsang sel-sel primordial tunas berproliferase dan memacu

diferensiasi, sedangkan sitokinin berpengaruh terhadap pembentukan tunas.

Klor ofil

Pigmen pada tumbuhan bermacam-macam tetapi memiliki peran yang sama
yaitu menyerap energi cahaya. Salah satu pigmen yang terdapat dalam
kloroplast adalah klorofil. Klorofil adalah pigmen berwarna hijau yang paling
banyak terdapat di dalam kloroplast. Pigmen ini berguna untuk

mel angsungkan fotosintesis pada tumbuhan (Salisbury dan Ross, 1995).

Daun berperan untuk menangkap cahaya matahari dalam jumlah yang
berbeda untuk tiap spesies, kemudian akan disintesis bersamaklorofil. Faktor
yang mempengaruhi sintesis klorofil seperti cahaya, gula atau karbohidrat,
air, temperatur, faktor genetik, unsur-unsur hara seperti N, Mg, Fe, Mn, Cu,

Zn, Sdan O (Hendriyani dan Setiari, 2009).

K etika cahaya mengena materi, cahaya itu dapat dipantulkan, diteruskan atau
diserap. Pigmen tertentu akan menyerap cahaya dengan panjang gelombang
tertentu dan cahaya yang diserap akan hilang dengan melepaskan panas. Jika

suatu pigmen disinari dengan cahaya putih, warna yang terlihat adalah warna



yang dipantulkan atau diteruskan oleh pigmen yang bersangkutan. Pigmen

klorofil menyerap lebih banyak cahayatampak pada warnabiru (400-450 nm)

dan merah (650-700 nm) dibandingkan hijau (500-600 nm). Tumbuhan dapat

memperoleh seluruh kebutuhan energi mereka dari spektrum merah dan biru
di dalam wilayah spektrum cahaya tampak dan pada wilayah antara 500-600
nm sangat sedikit cahaya yang diserap. Jadi warna hijau pada daun
disebabkan karena klorofil menyerap cahaya merah dan biru serta

meneruskan dan memantulkan cahaya hijau (Arrohmah, 2007).

Pada tanaman tingkat tinggi terdapat duajenis klorofil yaitu klorofil a dan
klorofil b. Seluruh tumbuhan hijau mengandung klorofil a yang berwarna
hijau tua dan klorofil b yang berwarna hijau muda. Pada tumbuhan tingkat
tinggi, klorofil a merupakan pigmen terbesar sedangkan klorofil b adalah
pigmen tambahan. Kedua klorofil tersebut terletak pada plastida berwarna
hijau yang disebut kloroplas. Perbandingan klorofil adan klorofil b pada

tumbuhan tingkat tinggi biasanya adalah 3:1 (Raden dkk., 2008).

Pertumbuhan dan Perkembangan

Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan merupakan proses yang

berlangsung secara terus menerus sepanjang daur hidup suatu organisme yang

penting dalam kehidupan dan perkembangbiakan, bergantung pada
tersedianya meristem, hasil asimilasi, hormon dan substansi pertumbuhan

lainnya, sertalingkungan yang mendukung (Gardner dkk., 1991).
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Menurut Salisbury dan Ross (1995), pertumbuhan dapat dinyatakan sebagai
pertambahan ukuran seperti pertambahan ruang atau volume, massa,

penggandaan protoplasma, perbanyakan sel, dan tingkat kerumitan.

Suatu perubahan yang teratur dan berkembang menuju suatu keadaan yang
lebih tinggi, teratur dan kompleks merupakan definisi dari perkembangan.
Perubahan yang terjadi meliputi pertumbuhan dan diferensiasi sel selama daur
hidup menjadi, jaringan, organ, dan organisme (Hasnunidah, 2011). Gardner
(1991) mengemukakan bahwa proses pertumbuhan dan diferensiasi yang
mengarah pada akumulasi berat kering merupakan kombinasi proses yang

kompleks pada perkembangan tanaman.



(1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai bulan
Desember 2018 di Laboratorium Botani (ruang penelitian in vitro), Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas

Lampung.

B. Alat dan Bahan Penditian

1. Alat-alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan adalah botol kultur, panci, gelas ukur, beaker
glass, magnetic stirrer, pH meter, pipet ukur, timbangan digital, pengaduk,
kompor, autoclave, pinset, hand spray, cawan petri, bunsen, penggaris,
pena, gunting, korek api, plastik wrap, kertas label, kapas, tissue, kertas
saring Whatman no.1, plastik bening, karet gelang, Laminar Air Flow

Cabinet (LAFC) dan kamera.

Alat-alat yang digunakan untuk analisis klorofil: gunting, timbangan
digital, spektrofotometer, pisau silet, kuvet, alat-alat gelas (gelas ukur,

pipet ukur dan tabung reaksi), centrifuge, mortar dan penumbuk, rak
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tabung reaksi dan corong.

2. Bahan-bahan Pendlitian
Bahan-bahan yang digunakan adal ah planlet krisan (Chrysantemum
morifolium R.) kultivar Socakawani berumur 5 bulan yang dibeli di Balai
Penelitian Tanaman Hias terletak di Cipanas Jawa Barat, alkohol 70%,
alkohol 96%, akuades, medium Murshige and Skoog (MS) “use ready”,
ekstrak tomat (Solanum lycopersicum L.), Natrium Hidroksida (NaOH),

Asam Chlorida (HCI), sukrosa/gula, agar-agar, dan spiritus.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian disusun dengan pola dasar Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari satu faktor yaitu ekstrak tomat dengan 5 taraf
konsentrasi, yaitu 0 % v/v (kontrol), 4% v/v, 8% v/v, 12% v/v dan 16% v/v.
Pada masing-masing konsentrasi dilakukan dengan 5 kali ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari 2 eksplan tanaman krisan kultivar Socakawani dalam

setigp botol kultur. Tataletak satuan percobaan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tata letak satuan percobaan

KoUz K;U; K3U;  K4Uy K2U3
KoUq K3U3 K2U4 K4Us K4 Uy
K3Us KpUq K2U; K3U,4 K4U3
K,4U> KU, K Us K3U> KoUs

KoUz K;Usg KoU4 K,U3 K,U;

Keterangan :

KO : Konsentrasi 0%
K1 :Konsentras 4 %
K2 :Konsentrasi 8 %
K3 : Konsentras 12 %
K4 : Konsentrasi 16 %
U1-U5: Ulangan 1-5

Bagan Alir Penelitian

Penelitian terdiri atas beberapatahap, yaitu: 1) Penentuan kisaran konsentrasi
ekstrak tomat, 2) Penanaman eksplan krisan dalam medium Murashige and
oog (MS) yang sudah ditambahkan ekstrak tomat sesuai konsentrasi, 3)
Analisis pertumbuhan pada planlet kisan meliputi tinggi planlet, panjang akar,
jumlah daun, persentase jumlah planlet hidup dan analisis kandungan klorofil.

Tahap penelitian disgjikan dalam bentuk bagan alir seperti Gambar 3.
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Perlakuan [y Indikator [  Luaran
Pembuatan Medium yang Medium tanam
medium MS baik digunakan Krisan kultivar
dengan tidak terjadi Socakawani
penambahan kontaminan dan berjumlah banyak
ekstrak tomat tidak terlalu untuk stok uji
berbagai padat atau cair
konsentrasi
Penanaman Munculnya tunas Terdapat
eksplan krisan dan daun pada konsentrasi
(Chrysanthemum eksplan krisan ekstrak tomat
morifolium Ramat) (Chrysanthemum yang efektif untuk
kultivar morifolium Ramat) pertumbuhan
Socakawani ke kultivar eksplan krisan
medium perlakuan Socakawani (Chrysanthemum

morifolium
Ramat) kultivar
Socakawani
Parameter eksplan Terjadi Terdapat
Krisan pertumbuhan peningkatan
(Chrysanthemum berupatinggi, akar, klorofil serta
morifolium Ramat) daun, dan pertumbuhan
kultivar Socakawani peningkatan planlet
berupa persentase kandungan klorofil Krisan
planlet hidup,tinggi planlet Krisan (Chrysanthemum
planlet,jumlah daun, (Chrysanthemum morifolium Ramat)
panjang akar morifolium Ramat) kultivar
dan kandungan kultivar Socakawani
klorofil Socakawani

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian
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E. Pdaksanaan Pendlitian

Pel aksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut.

1. Sterilisas Alat
Alat-alat yang digunakan untuk penelitian dicuci dengan air dan
deterjen sampai bersih, kemudian dibungkus dengan kertas,
selanjutnya disterilkan ke dalam autoclave pada temperatur 121
selama 20 menit. Untuk alat penanaman setelah disterilkan di
autoclave, alat berupa pinset dan gunting direndam dengan alkohol
96% lalu panaskan di atas nyala api bunsen dengan tujuan agar tetap

steril saat penanaman berlangsung.

2. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Tomat
Menurut Ulfa, (2014), tomat yang sudah dibersihkan ditimbang 100 gram
lalu ditambahkan aquades 100 ml dengan perbandingan 1:1, kemudian
diblender sampai halus. Ekstrak tomat dituang ke dalam Erlenmeyer,
selanjutnya ekstrak tomat disaring ke dalam Erlenmeyer dengan
menggunakan kertas saring Whatman no.1 sehingga diperoleh larutan stok
ekstrak tomat dengan konsentrasi 100%. Untuk mendapatkan masing-
masing konsentrasi ekstrak tomat dalam perlakuan perlu dilakukan

pengenceran seperti pada Tabel 3.
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Tabel 3. Pengenceran ekstrak tomat.

Konsentrasi Volume larutan stok Volume aquades (ml)
(ml)
0% viv 0 100
4% viv 4 96
8 % viv 8 92
12 % viv 12 88
16 % viv 16 84

3. Pembuatan Medium Tanam
Pembuatan medium perlakuan, dilakukan dengan membuat takaran
medium sesuai dengan masing-masing konsentrasi. Masing-masing
konsentrasi perlakuan dibuat sebanyak 200 ml. Pertama, konsentrasi
perlakuan 0% dibuat dengan mencampurkan 0,886 gram medium M S dan
6 gram gula yang telah dilarutkan dalam 100 ml aguades, kemudian
menambahkan lagi aquades sebanyak 100 ml. Kedua, konsentrasi
perlakuan 4% dibuat dengan mencampurkan 0,886 gram medium M S dan
6 gram gula yang telah dilarutkan dengan 100 ml aguades, kemudian

ditambahkan dengan 100 ml ekstrak tomat 4%.

Ketiga, konsentrasi perlakuan 8% dibuat dengan mencampurkan 0,886
gram medium M S dan 6 gram gula yang telah dilarutkan dengan 100 ml
aguades, kemudian ditambahkan dengan 100 ml ekstrak tomat 8%.
Keempat, konsentrasi perlakuan 12% dibuat dengan mencampurkan 0,886
gram medium M S dan 6 gram gula yang telah dilarutkan dengan 100 ml

aguades, kemudian ditambahkan dengan 100 ml ekstrak tomat 12%.
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Terakhir, konsentrasi perlakuan 16% dibuat dengan mencampurkan 0,886
gram medium M S dan 6 gram gula yang telah dilarutkan dengan 100 ml

aquades, kemudian ditambahkan dengan 100 ml ekstrak tomat 16%.

Larutan yang telah tercampur dimasukkan ke dalam panci secara
bergantian dan diukur deragjat keasamannya menggunakan pH meter
hingga mencapai keasaman yang sesuai yaitu 5,7. Apabila medium terlalu
basa maka ditambahkan HCl 1M dan apabilaterlalu asam maka
ditambahkan KOH 1M. Agar-agar swallow dimasukkan sebanyak 1,4
gram ke dalam masing-masing medium dan dimasak hingga mendidih.
Setelah mendidih, medium dituangkan ke dalam masing-masing botol

kultur sebanyak 25 ml.

. Sterilisas Medium

Medium yang telah dituangkan dalam botol kultur disterilisasi dengan
menggunakan autoclave pada suhu 121°C dengan tekanan 2 atm selama
15 menit. Sterilisas medium ini bertujuan agar medium yang telah dibuat
steril dan terbebas dari kemungkinan kontaminan. Medium yang telah
selesal disterilisasi dismpan di rak penyimpanan selama 3-4 hari dan

barulah siap digunakan.

. Sterilisas Ruang Kerja
Sterilisasi ruang kerja dilakukan di dalam ruang inkubasi dengan

menggunakan desinfektan dan di dalam Laminar Air Flow. Sinar UV
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dinyalakan selama 45 menit, lalu nyalakan blower dan lampu, kemudian
disemprotkan alkohol 70% pada permukaan LAF , selanjutnya

dibersihkan menggunakan tissue steril.

. Penanaman

Penanaman eksplan krisan dilakukan pada medium perlakukan
pencampuran MS dengan ekstrak tomat. Pada penanaman setiap botol
kultur berisi 2 eksplan. Sebelum menanam eksplan yang telah disiapkan,
semua alat tanam (pinset, gunting, cawan petri) disterilisasi dengan
dibakar di atas bunsen hingga membara. Teknis penanaman krisan dengan
subkultur dan harus dilakukan dengan cepat agar eksplan yang sudah
dikeluarkan dari dalam mediatidak layu dan terkontaminasi. Eksplan yang
sudah dikeluarkan dari dalam botol langsung ditanam ke medium tanam

yang sudah siap digunakan pada setiap konsentrasi perlakuan.

Setelah penanaman eksplan dilakukan, bagian mulut botol dan tutup botol
dibakar di atas bunsen dengan tujuan mencegah terjadinya kontaminasi.
Botol medium yang telah ditanami krisan ditutup dengan plastik wrap dan
plastik bening yang diberi karet kemudian dilabeli informasi konsentrasi
medium perlakuan. Kemudian botol kultur yang sudah ditanami disimpan

di rak kultur dengan pencahayaan dan suhu yang cukup.

. Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan eksplan krisan dilakukan setiap 3 hari sekali
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selama 4 minggu setelah penanaman. Parameter yang diamati dan
diukur dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Tinggi Planlet (cm)
Tinggi planlet diukur dari luar botol menggunakan mistar dimulai
dari permukaan medium sampai titik tumbuh.
b. Panjang Akar (cm)
Panjang akar dihitung diakhir pengamatan (4 minggu setelah tanam).
¢. Jumlah Daun (Helai)
Jumlah daun dihitung diakhir pengamatan (4 minggu setelah tanam).
d. Persentase jumlah planlet hidup
Persentase planlet yang hidup di hitung pada hari terakhir pengamatan.

Jumlah planlet hidup x 100%
Jumlah seluruh planlet

(Nurcahyani, dkk., 2014)
e. Kandungan Klor ofil
Analisis kandungan klorofil dilakukan pada hari terakhir pengamatan.
Bahan analisis klorofil menggunaan daun planlet krisan
(Chrysanthemum morifolium Ramat) kultivar Socakawani yang sudah

diberi perlakuan ekstrak tomat menggunakan metode spektrofotometer.

Metode ini dapat dilakukan dengan cara daun planlet krisan
(Chrysanthemum morifolium Ramat) kultivar Socakawani yang
seragam dipisahkan ibu tulang daunnya sebanyak 0,1 gram sebagai
pengambilan berat daun terkecil dari keseluruhan berat daun perlakuan,

kemudian daun digerus dengan mortar dan ditambahkan 10 ml alkohol



25

96%. Setelah itu gerusan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan
ditutup rapat dengan plastik bening, kemudian hasil gerusan disentrifus
selama 5 menit. Larutan sampel diambil sebanyak 1 ml dimasukkan ke
dalam kuvet. Setelah itu dilakukan pembacaan serapan dengan
spektrofotometer UV dengan panjang gelombang (A) 648 nm dan 664

nm dengan tiga kali ulangan sampel.

Menurut Miazek (2002) kadar klorofil dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

v 3

Klorofil a = 13,36.A664 — 5,19.0648 ( e 5000
Klorofil b = 27,43.\648 — 8,12.A664 ( ijooo
Klorofil total = 22,24.7648 + 5,24.7664 ( wx?ouo
K eterangan:

A664 = absorbansi pada panjang gelombang 664 nm
A648 = absorbans pada panjang gelombang 648 nm
V  =volume etanol

W = berat daun

8. Analisis Data
Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet krisan (Chrysanthemum
morifolium Ramat) kultivar Socakawani selama perlakuan dengan ekstrak
tomat (Solanum lycopersicum) dihomogenkan menggunakan uji Levene.
Kemudian data dianalisis ragam (ANARA) atau ANOVA. Dilanjutkan
dengan uji BNJ atau Tukey (HSD) padataraf 5% jikaterdapat beda nyata

antar perlakuan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak tomat (Solanum lycopersicum L.) pada medium MS
menghambat faktor-faktor pertumbuhan seperti tinggi planlet, panjang akar
dan jumlah daun. Medium M S tanpa penambahan ekstrak tomat (kontrol)
menunjukkan tinggi planlet, panjang akar dan jumlah daun yang lebih baik
dibandingkan dengan penambahan ekstrak tomat. Penambahan ekstrak tomat
dengan konsentrasi yang semakin tinggi menyebabkan lgju pertumbuhan
seperti tinggi, panjang akar dan jumlah daun pada planlet krisan menjadi
semakin lambat, sedangkan kandungan klorofil baik klorofil a, b dan total
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap planlet krisan

(Chrysanthemum morifolium Ramat) kultivar Socakawani.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi kematangan ekstrak
buah tomat (Solanum lycopersicum L.) terhadap pertumbuhan planlet krisan

(Chrysanthemum morifolium Ramat) kultivar Socakawani.
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